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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Setiap organisasi terlepas dari ukuran, struktur, industri atau sifat 

menghadapi risiko di setiap tingkatan dalam organisasinya. Risiko 

memengaruhi kemampuan organisasi dalam setiap sektor untuk bertahan, 

memengaruhi keberhasilan organisasi dalam persaingan, memengaruhi 

citra publik juga memengaruhi kualitas layanan juga aspek yang ada dalam 

tiap organisasi. Risiko diartikan sebagai sesuatu yang mengarah pada 

ketidakpastian atas timbulnya suatu peristiwa yang menyebabkan suatu 

kerugian, baik itu kerugian yang tak berarti maupun kerugian yang 

berpengaruh terhadap kelangsungan hidup suatu perusahaan (Soputan et 

al., 2014). Oleh karena itu, manajemen harus menentukan seberapa besar 

risiko yang dapat terjadi dan harus berusaha untuk dapat mengendalikan 

risiko tersebut. Dalam mengendalikan risiko akan terjadi, manajemen dan 

segala jajaran aspek perusahaan harus merancang sebuah proses integral 

yang dipengaruhi oleh manajemen organisasi guna mengatasi risiko dan 

memberikan jaminan yang layak dalam mencapai misi perusahaan 

sehingga tercapai nya tujuan umum (Gibsi Ompusunggu & Valiant 

Salomo, 2019). Berbagai upaya yang telah dilakukan pemerintah 

Indonesia dalam mendorong implementasi manajemen risiko pada sektor 

publik. Beberapa contoh lembaga yang paling dominan dalam upaya itu 

dapat disebut, misalnya Bank Indonesia, Otoritas Jasa Keuangan (OJK), 
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Kementerian Keuangan, BPK, Kementerian BUMN, dan sebagainya 

(IRMAPA, 2021).  

Instansi sektor publik tidak luput dari adanya risiko dalam 

melaksanakan kegiatannya. Sebagai contohnya penerapan manajemen 

risiko pada Kementrian BUMN dimulai pada sekitar tahun 2000-an. 

Dimulai dengan BUMN besar seperti Perusahaan Listrik Negara (PLN), 

Pertamina, Bank Mandiri, hingga Bank Rakyat Indonesia. Kemudian 

setelah itu hampir semua BUMN menerapkan manajemen risiko seiring 

meningkatnya kesadaran manajemen dan stakeholders dalam penerapan 

manajemen risiko. Terlebih setelah terbitnya peraturan mengenai 

penerapan Good Corporate Governance di perusahaan BUMN yaitu 

Peraturan Menteri BUMN Nomor : PER 01/MBU/2011. Enterprise Risk 

Management pada perusahaan BUMN telah menunjukkan manfaat yang 

luar biasa juga konsistensi kinerja yang cukup baik, hal ini dapat terlihat 

dengan rata-rata pertumbuhan laba dan aset BUMN yang terus meningkat 

signifikan setelah menerapkan manajemen risiko (Weygandt, 2007). 

Australian dan New Zealand Risk Management Standart AS/NZS 

4360:2004 mendeskripsikan manajemen risiko sebagai budaya, struktur 

dan proses dalam mengatur risiko secara efektif juga ter-rencana pada 

suatu manajemen yang memiliki tujuan dalam melahirkan peluang yang 

ada, serta membasmi efek yang dinilai merugikan. Manajemen risiko 

memiliki tujuan dalam menilai, mendata juga memprioritaskan semua 

jenis bahaya dan risiko pada lingkungan kerja. Yang selanjutnya 
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digunakan dalam meminimalkan peluang akan terjadinya kecelakaan kerja 

yang tidak dikehendaki (Purwanto, 2015). 

Dalam bukunya, Ramli (2010) menjelaskan bahwa kehadiran 

manajemen risiko pada operasional perusahaan berkaitan erat dengan 

kesehatan dan keselamatan kerja. Timbulnya aspek kesehatan dan 

keselamatan kerja disebabkan oleh munculnya risiko yang mengancam 

keselamatan para pekerja, lingkungan kerja juga sarana sehingga harus 

dilaksanakan sedemikian rupa. Hadirnya manajemen risiko dalam proses 

industri memotivasi adanya upaya keselamatan kerja dalam mengontrol 

risiko yang ada (Purwanto, 2015). 

Manajemen risiko harus memberikan jaminan bahwa ada 

peningkatan kinerja dan budaya keselamatan secara konsisten. 

Mengendalikan risiko dan budaya keselamatan dilakukan bagi setiap 

personel agar risiko dapat dihilangkan atau diminimalisir pada setiap tahap 

kegiatan (Yuliani, 2017). Budaya keselamatan di tempat kerja, karakter, 

sikap, dan kegiatan aman dalam organisasi dan dari karyawan memiliki 

keterkaitan kuat. Budaya keselamatan di lingkungan kerja adalah 

gabungan perilaku, kebiasaan dan cara berfikir baik dari individu maupun 

organisasi yang memberikan prioritas pada keselamatan. Nilai-nilai 

keselamatan harus diperhatikan oleh setiap orang dan menjadi tanggung 

jawab mereka. Mengawali dengan kesadaran bahwa kita semua 

membutuhkan keselamatan adalah salah satu kekuatan kita untuk 

membangun sebuah budaya keselamatan yang kuat (Heni, 2011). 
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Manajemen risiko terintegrasi membentuk budaya keselamatan dan 

membantu mengungkapkan jumlah risiko dan ketergantungan. Sistem 

manajemen risiko yang baik akan membantu dalam mencegah kejadian 

yang terjadi berulang sehingga timbul keselamatan kerja (Patrisia, Inneke. 

Pangaribuan, 2022). Nilai keselamatan kerja harus diutamakan pada dunia 

usaha dan kerja oleh semua anggota masyarakat yang berada di tempat 

kerja baik tenaga kerja, pemberi pekerjaan, jajaran pengelola, supervisor 

maupun manajemen serta self-employed. Pelaksanaanya tersebut 

diwajibkan oleh peraturan perundang-undangan dengan alasan pemenuhan 

hak asasi manusia (HAM) juga pertimbangan ekonomi. Dijelaskan bahwa 

bekerja merupakan bagian dari kehidupan dan setiap orang membutuhkan 

pekerjaan untuk mencukupi kehidupan juga aktualisasi diri, namun dalam 

melaksanakan suatu pekerjaan, ada banyak potensi bahaya atau faktor 

risiko ditempat kerja yang dapat mengancam diri tenaga kerja sehingga 

dapat menimbulkan gangguan keselamatan (Kurniawidjaja, 2012). 

Di Indonesia, usaha keselamatan kerja di mulai sejak tahun 1847. 

Ketika mulai dipakainya mesin uap di berbagai industri oleh Belanda. Pada 

tahun 1905 Stbl No. 521 oleh pemerintah Hindia Belanda mengeluarkan 

regulasi keselamatan kerja yang banyak diketahui dengan Veiligheid 

Regelement. Kemudian disempurnakan di tahun 1930 yang selanjutnya 

menjadi acuan landasan pertama penerapan keselamatan kerja di Indonesia 

(Kompasiana, 2020). 

Negara Kesatuan Republik Indonesia adalah salah satu yang banyak 

penduduknya di dunia yang tengah aktif mengerjakan perekonomian 
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secara terpadu. Namun jumlah yang tinggi ini pula diimbangi dengan 

tingginya jumlah tenaga kerja. Tenaga kerja merupakan roda penggerak 

kegiatan yang terjadi pada suatu perusahaan. Tingkat keberhasilan 

perusahaan dalam menjalankan aktivitas kerjanya ditentukan oleh 

efektivitas perusahaan dalam mengelola manajemen kualitas sumber daya. 

Pengelolaan tersebut dapat diperoleh dengan adanya perhatian berupa 

proteksi yang menjamin rasa aman, baik dari sisi kesehatan dan finansial 

juga dalam keselamatan fisik tenaga kerja, sehingga pekerja bisa 

beraktivitas dengan tenang. Perlindungan keselamatan pekerja ialah 

sebuah kewajiban yang ditetapkan oleh pemerintah dengan berdasarkan 

UU No. 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja, dimaksudkan untuk 

memberi jaminan terhadap keselamatan pekerja, orang lain yang berada 

disekitar lokasi pekerjaan dan bahan sumber produksi dapat dimanfaatkan 

dengan aman, efektif dan efisien. (Djatmiko, Riswan Dwi, 2016). 

Keselamatan kerja mengacu pada perlindungan atas dasar keamanan 

yang dihadapi oleh setiap tenaga kerja. Perlindungan tersebut mengarah 

pada kondisi fisik juga mental semua tenaga kerja yang disebabkan oleh 

pengaruh lingkungan kerja (Nasional, 2017). Diperkirakan angka 

kecelakaan kerja akan kian melambung apabila suatu perusahaan dan 

stakeholdersnya lengah akan pengaplikasian sebuah sistem keselamatan 

dan kesehatan kerja yang terarah dan ter-struktur. Tentunya hal tersebut 

dapat menimbulkan dampak yang fatal bagi perusahaan juga tenaga kerja 

yang mengakibatkan turunnya mutu dan kerugian ekonomi yang meliputi 

biaya pemeliharaan dan pengobatan. 
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Di tahun 2021, Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) 

Ketenagakerjaan mencatat jumlah kecelakaan kerja di Indonesia mencapai 

234.270 kasus. Jumlah tersebut naik 5,6% dari tahun sebekumnya yang 

sebesar 221.470 kasus (Data.id, 2022). Kecelakaan kerja merupakan 

kejadian yang tidak terduga juga tidak diharapkan. Maksudnya, peristiwa 

tersebut melatarbelakangi ketidaksengajaan. Menurut Suma’mur (2014) 

rugi yang terjadi akibat lonjakan tingkat kecelakaan kerja telah meningkat 

pesat dalam 5 (lima) tahun terakhir. Sejak tahun 2017 jumlah kasus 

kecelakaan terdata terus naik hingga mencapai persentase 65,89% di tahun 

2021.  

SMK3 dan budaya keselamatan tentu diaplikasikan pada tiap-tiap 

perusahaan, termasuk pada perusahaan yang dikelola oleh Badan Usaha 

Milik Negara (BUMN). Demi memperkuat pengawasan K3 lantas 

dibentuklah budaya kesehatan dan keselamatan kerja di tubuh PLN. 

Dijelaskan, terdapat jalinan hubungan antara budaya perusahaan dengan 

budaya keselamatan dan kesehatan kerja. Kultur perusahaan merupakan 

bagian penting yang berpengaruh luas dan mendasar. Sementara budaya 

keselamatan merupakan subkultur dari budaya perusahaan khusus yang 

terkait dengan masalah keselamatan kerja. (Sorogan, 2019). 

Keselamatan kerja yang di cakup oleh BUMN dan perusahaan 

lainnya ialah langkah yang diperuntukkan sebagai upaya pencegahan 

terjadinya kecelakaan yang diakibatkan oleh sistem, proses dan kegiatan 

yang terjadi dalam berlangsungnya kegiatan kerja. Sistem Manajemen K3 

yang merupakan bentuk tata laksana menyeluruh yang terdiri dari sistem 
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organisasi, implementasi, program, sumber daya dan tata cara dalam 

peningkatan dan pelaksanaan proses pekerjaan, yang tertuang dalam 

Peraturan Pemerintah No. 50 Tahun 2012. Tetapi masalah tentang 

keselamatan dan kesehatan kerja sering diabaikan dan dianggap remeh. 

Tingkat kepedulian terhadap K3 masih tergolong rendah. Hal ini 

disebabkan oleh ketidakmampuan untuk menilai lingkungan kerja dan 

metode kerja proper, lingkungan yang sehat dan aman akan mendorong 

produktivitas. (Kemenkes RI, 2002) 

Dalam membahas masalah tentang pengelolaan risiko dan budaya 

keselamatan dan kesehatan kerja, satu sektor usaha dari Badan Usaha 

Milik Negara (BUMN), yaitu PT. PLN yang berkaitan erat dengan topik 

K3 karena mengandung risiko tinggi dibandingkan usaha lain. Aktivitas 

terkait listrik dapat berbahaya apabila tidak dilengkapi dengan peralatan 

perlindungan diri, baik untuk para pekerja lapangan maupun karyawan 

kantor (Ariyani et al., 2021). Seorang karyawan mungkin saja mengalami 

sengatan listrik, ledakan, kebakaran, hingga meninggal dunia, karena 

pekerjaan yang dilakukan amat be-risiko dan rentan terhadap kecelakaan 

kerja baik di dalam maupun di luar gedung. Dengan demikian, PT. PLN 

ingin menjadi penyalur daya listrik yang selalu berusaha untuk 

memperbaiki tingkat efisiensi kinerja karyawan dengan memberikan 

perlindungan dan jaminan keselamatan dan kesehatan bagi para 

pegawainya. Dalam data statistik keselamatan pada PT. PLN, tingkat 

kecelakaan kerja masih tergolong tinggi. Berikut data evaluasi kecelakaan 
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kerja pegawai yang terjadi di sepanjang tahun 2019-2020 (PT PLN 

(Persero), 2020): 

TABEL DATA KECELAKAAN KERJA PT. PLN (PERSERO) 

TAHUN 2019-2020 

Tabel 1.1 Data Kecelakaan Kerja PT. PLN (Persero) 

Bulan Tahun 2019 Tahun 2020 

Januari 5 Kasus 9 Kasus 

Februari 9 Kasus 11 Kasus 

Maret 9 Kasus 15 Kasus 

April 4 Kasus 6 Kasus 

Mei 13 Kasus 3 Kasus 

Juni 7 Kasus 10 Kasus 

Juli 8 Kasus 8 Kasus 

Agustus 7 Kasus 3 Kasus 

September 5 Kasus 6 Kasus 

Oktober 9 Kasus 6 Kasus 

November 10 Kasus 4 Kasus 

Desember 2 Kasus 1 Kasus 

Sumber: Laporan-Keberlanjutan-PLN  

 

1. Kecelakaan kerja tahun di 2019 sebanyak 88 kasus. Yakni 61 kecelakaan 

kerja non-fatality dan 27 kasus fatality (meninggal dunia), dengan 

mayoritas korban tenaga kerja mitra kerja PLN dan orang lainnya ialah 

pegawai PLN Group. Pada kasus fatality diantaranya 20 korban jiwa pada 
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bidang distribusi, 2 korban jiwa pada bidang transmisi, 5 korban pada 

bidang konstruksi. 

2. Kasus kecelakaan kerja dalam periode di tahun 2020, yakni 60 kasus 

kecelakaan kerja non-fatality dan 23 fatality (meninggal dunia). 

3. Frequency Rate (FR) tahun 2018 adalah 0,11 kali kecelakaan. Sedangkan 

Severity Rate (SR) tahun 2018 adalah 645 hari kerja. 

4. Frequency Rate (FR) tahun 2019 adalah 0,08 kali kecelakaan. Sedangkan, 

Severity Rate (SR) tahun 2019 adalah 480 hari kerja. 

5. Frequency Rate (FR) tahun 2020 adalah 0,06 kali kecelakaan. Sedangkan, 

Severity Rate (SR) tahun 2020 adalah 371 hari kerja. 

6. Bekerja tanpa atau tidak sesuai SOP menjadi penyebab terbesar 

kecelakaan kerja (33 kasus tahun 2020). 

7. Pekerja tidak kompeten menyebabkan terjadinya 12 kasus kecelakaan 

kerja. 

8. Kecelakaan kerja dominan terjadi pada fungsi distribusi dan pekerja alih 

daya. 

Sebagai contoh pada unit PT. PLN Unit Pelaksana Pengendalian 

Pembangkitan (UPDK) Keramasan. PLN UPDK Keramasan merupakan 

cabang dari jangkauan kerja Pembangkitan Sumatra Bagian Selatan yang 

dibangun untuk mengisi permintaan energi listrik di daerah Palembang 

dan sekitarnya dengan mengoptimalkan dan memanfaatkan sumber daya 

yang tersedia (UIKSBS, 2021). Sebagai pemasok energi listrik yang juga 

dengan mencermati pengelolaan personel yang ada untuk menjamin 

kelestarian produksi daya listrik, PLN memaksimalkannya dengan 
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memberikan pemberkalan terkait pendeteksian faktor risiko dan bahaya 

pada pegawai di setiap tahap pekerjaan.  

Dalam mengurangi risiko terjadinya kejadian yang tidak diinginkan, 

sebuah perusahaan memerlukan penegasan budaya keselamatan. PT. PLN 

(Persero) UPDK Kerasaman berupaya mengendalikan risiko kecelakaan 

kerja dalam menihilkan jumlah kecelakaan menggunakan konsep budaya 

keselamatan. Yang artinya, konsep budaya keselamatan berfokus pada 

bagaimana keselamatan diterapkan, dihargai dan diprioritaskan dalam 

sebuah organisasi. Ini menunjukkan komitmen yang sangat kuat terhadap 

keselamatan di segala tingkat pada perusahaan (Direktorat Jenderal 

Perhubungan Udara Kementerian Perhubungan Republik Indonesia, 

2016). 

Budaya keselamatan di PT. PLN (Pesero) UPDK Keramasan sudah 

menjadi sebuah investasi dasar dalam melakukan kegiatan kerja. Dalam 

suatu organisasi, budaya keselamatan merupakan unsur integral dari 

budaya organisasi yang menekankan aspek pengambil keputusan, 

manajemen dan tenaga kerja, dalam menciptakan lingkungan yang aman. 

Tiga komponen penting dalam membangun budaya keselamatan adalah 

pemahaman nilai-nilai keselamatan, tata perilaku yang seragam dan 

kesadaran bersama bahwa keamanan adalah tanggung jawab semua orang. 

(Setiono, 2019). 

Dengan penerapan budaya keselamatan, PT. PLN (Persero) UPDK 

Keramasan dapat mendorong pekerja untuk mengikuti setiap prosedur 

dalam setiap tahapan pekerjaan juga meningkatkan kesadaran akan bahaya 



 
 
 

11 
 

dalam melakukan setiap kesalahan dalam rangka memastikan bahwa 

rencana-rencana dan tujuan-tujuan perusahaan dapat terealisasikan 

dengan baik (Ulin, 2019). PT. PLN (Persero) UPDK Keramasan 

berkomitmen untuk mendukung peningkatan pengelolaan K3, PT. PLN 

(Persero) UPDK Keramasan berkomitmen untuk meneruskan usaha yang 

berkelanjutan. Hal ini sangat penting demi menjamin kesehatan, 

keselamatan, keamanan, dan lindung lingkungan karyawan, staf, serta 

masyarakat sekitarnya. (Rahayu, 2019). 

Tentunya perusahaan tidak akan tutup mata mengenai permasalan 

yang menyangkut kecelakaan kerja. Mengingat esensi penting dibalut oleh 

importansi membuat lingkungan kerja sehat dan aman, PT. PLN (Persero) 

UPDK Keramasan lebih menganggap prioritas bagian dari tujuannya 

untuk meraih angka kecelakaan kerja yang mencapai nol ataupun tanpa 

penyakit yang diakibatkan dari bekerja. Sebagai bagian dari usahanya 

untuk mencegah insiden risiko kecelakaan kerja, PT. PLN (Persero) 

UPDK Keramasan berkomitmen untuk menggalakkan budaya 

keselamatan dan kesehatan kerja. (Sondakh, Daniel Stefanus & Lapian, 

2022).  

Dalam mewujudkan zero accident. PT. PLN (Persero) UPDK 

Keramasan berupaya seoptimal mungkin agar setiap proses dan tahapan 

kerja dipenuhi sesuai dengan panduan. Bukan hanya itu saja, semua pihak 

juga harus mewujudkan budaya keamanan dan melaksanakannya dalam 

keseharian sesuai ketentuan terkait aspek K3. Karena kegigihannya 

tersebut, membuahkan hasil yang maksimal, yakni mendapatkan 
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penghargaan zero accident award atau penghargaan nihil kecelakaan 

berdasarkan Surat Keputusan Menteri Ketenagakerjaan Republik 

Indonesia No. 308 di Tahun 2017 dan Tahun 2020 yang mana kasus 

pegawai tanpa kecelakaan kerja terhitung sejak Januari 2016.  

 
Gambar 1.1 Zero Accident Award 

Sumber : Data PT. PLN (Persero) UPDK Keramasan 

 

Zero Accident Award atau penghargaan Nol Kecelakaan dari 

Kementerian Tenaga Kerja Republik Indonesia adalah salah satu 

penghargaan yang ditujukan kepada perusahaan karena berhasil mencapai 

hasil yang diinginkan tanpa kecelakaan kerja dalam waktu yang 

ditentukan. Hal ini berarti, bahwa upaya yang telah dan sedang dilakukan 

perusahaan memberikan dampak yang seginifikan. Dibuktikan dengan 

penekanan angka kecelakaan kerja (Adzim, 2021).  

Zero accident tentunya tercapai dengan diterapkannya struktur 

keselamatan dan kesehatan kerja dan juga budaya K3. Budaya K3 

merupakan tingkah laku, keyakinan, persepsi serta nilai yang telah 
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ditentukan bersama menyangkut keselamatan kerja. Di mana cutlure 

keselamatan diterapkan agar dapat mencapai tingkatan kinerja K3 yang 

dimengerti dan dijadikan prioritas tertinggi dalam suatu badan usaha. 

(Kurniasih & Rachmadita, 2013). Tetapi perlu dipahami bahwa tingkat 

keselamatan tanpa adanya dorongan dari pemimpin merupakan hal yang 

tidak mungkin direalisasikan.  PT. PLN (Persero) UPDK Keramasan terus 

berperan aktif menciptakan budaya Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

(K3). Hal itu sebagai upaya dalam mencapai komitmen zero accident 

disetiap aktivitas kerja.  

Sebuah perusahaan yang mampu mengantongi penghargaan zero 

accident artinya perusahaan tersebut berhasil mencapai tujuan untuk 

melakukan operasi tanpa kecelakaan dan berhasil mengimplementasikan 

strategi dan tindakan yang tepat untuk mengurangi dan mencegah 

terjadinya kecelakaan di tempat kerjanya. Upaya keselamatan 

menciptakan hasil dari nilai-nilai pribadi dan kelompok, sikap, 

kemampuan dan tingkah laku yang menentukan dedikasi serta model dan 

kekuatan terhadap program K3 organisasi. (Keselamatan et al., 2017). 

Oleh karena itu banyak pertanyaan tentang “Bagaimana upaya sebuah 

Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang bergerak di bidang 

pembangkitan, transmisi dan distribusi tenaga listrik yakni PT. PLN 

(Persero) UPDK Keramasan dapat mewujudkan zero accident atau nihil 

kecelakaan?. Berdasarkan uraian tersebut penulis mengangkat topik 

“Upaya BUMN dalam Mewujudkan Zero Accident Berkelanjutan 

(Studi Kasus PT. PLN (Persero) UPDK Keramasan” 
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1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas, maka rumusan 

masalah dalam skripsi ini ialah “Bagaimana upaya PT. PLN (Persero) 

UPDK Keramasan dapat mewujudkan zero accident?” 

1.3 Tujuan Penulisan 

Adapun tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana PT. PLN (Persero) UPDK Keramasan dapat mewujudkan 

zero accident melalui penerapan budaya keselamatan sehingga 

menihilkan angka kecelakaan kerja.  

1.4 Manfaat Penulisan 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan baik data 

maupun informasi yang jelas bagi para Akademisi Program Studi Ilmu 

Administasi Publik mengenai upaya-upaya yang diambil oleh BUMN 

terkhusus PLN dalam mencapai tujuan sebuah perusahaan yakni 

mewujudkan zero accident. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Adapun manfaat praktis dalam melakukan penelitian ini, yaitu: 

1. Penelitian ini dapat menjadi wadah untuk mengembangkan wawasan 

penulis terkait dengan upaya yang BUMN terkhusus PLN dalam mencapai 

tujuan sebuah perusahaan yakni mewujudkan zero accident. 

2. Penelitian ini dapat menjadi wawasan tambahan bagi mahasiswa juga 

penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi bagi pembaca yang ingin 

membahas masalah yang sama mengenai upaya-upaya yang diambil oleh 
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BUMN terkhusus PLN dalam mencapai tujuan sebuah perusahaan yakni 

mewujudkan zero accident. 
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